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PERENCANAAN TEBAL PERKERASAN LENTUR MENGGUNAKAN 

METODE ANALISA KOMPONEN (STUDI KASUS : JALAN SUNSET 

ROAD) 

 

ABSTRAK 

 

Perkerasan jalan perlu direncanakan dengan baik berdasarkan standar dan kriterial perencanaan jalan 

yang berlaku di Indonesia. Perencanaan jalan yang baik akan memberikan kenyamanan dan 

keamanan bagi pengugannya. Perencanaan jalan meliputi perencanaan tebal lapis perkerasan yang 

diawali dengan pengujian tanah dan diakhiri dengan pembuatan RAB pekerjaan. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisa komponen yang merupakan dasar dan 

pedoman yang diawali dengan observasi lapangan agar mendapatkan nilai CBR, untuk mendapatkan 

nilai CBR dilakukan pengujian tanah dengan alat DCP. Nilai CBR akan menjadi salah satu pedoman 

untuk merencanakan tebal perkerasan jalan, pedoman lainnya yaitu nilai LHR jalan yang didapat 

dengan menghitung jumlah kendaraan yang melintas selama satu minggu dan dicari rata ratanya. 

Nilai CBR dan LHR ini nantinya akan menjadi acuan dasar dalam perencanaan tebal perkerasan 

jalan dengan menggunakan metode analisa komponen 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil untuk segmen 1 yaitu pada lapis permukaan setebal 10 

cm, lapis pondasi atas setebal 25 cm dan lapis pondasi bawah setebal 50 cm dengan biaya 

Rp343,457.25 per m2. Segmen 2 mendapat lapis permukaan setebal 10 cm, lapis pondasi atas setebal 

20 dan lapis pondasi bawah setebal 46 cm dengan biaya Rp317,977.67 per m2. Segmen 3 setebal 10 

cm untuk tebal lapis permukaan, 25 cm untuk lapis pondasi atas dan lapis pondasi bawah setebal 73 

cm dengan biaya Rp421,112.36 per m2. Segmen 4 setebal 10 cm untuk lapis permukaan, 20 cm 

untuk lapis pondasi atas dan 46 cm untuk lapis pondasi bawah dengan biaya Rp309,994.77 per m2. 

Segmen 5 setebal 10 cm untul lapis permukaan, 25 cm untuk lapis pondasi atas dan 113 untuk lapis 

pondasi bawah dengan biaya Rp556,164.71 per m2 

Kata kunci : Perkerasan Lentur, DCP, CBR, Biaya 
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PLANNING OF FLEXIBLE PAVEMENT USING COMPONENT 

ANALYSIS METHOD (CASE STUDY : SUNSET ROAD STREET) 

 

ABSTRACT 

 

Road pavement is one of the elements of highway construction that is very important in the context 

of smooth land transportation so as to provide comfort and safety for its occupants, so it needs to be 

planned properly based on planning standards and criteria that apply in Indonesia. Road planning 

includes planning the thickness of the pavement layer which begins with soil testing and ends with 

making the budget plan of the work. 

This research was conducted using the component analysis method which is the basis and guideline 

that begins with field observations in order to get the CBR value, to get the CBR value soil testing 

is carried out with the DCP tool. The CBR value will be one of the guidelines for planning the 

thickness of the road pavement, another guideline is the road LHR value obtained by counting the 

number of vehicles that pass for one week and looking for the average. These CBR and LHR values 

will later become a basic reference in planning the thickness of the pavement using the component 

analysis method. 

Based on the results of the study, the results for segment 1 were 10 cm thick for the surface layer, 

25 cm thick for the top layer and 50 cm thick for the bottom layer at a cost of Rp 343,457.25 each 

m2. Segment 2 gets a surface layer of 10 cm thick, a top layer of 20 cm thick and a 46 cm sub-base 

layer at a cost of Rp 317,977.67 each m2. Segment 3 is 10 cm thick for the surface layer thickness, 

25 cm for the top foundation layer and 73 cm thick sub-base layer at a cost of Rp 421,112.36 each 

m2. Segment 4 is 10 cm thick for the surface layer, 20 cm for the top foundation layer and 46 cm 

for the sub-base layer at a cost of Rp 309.994.77 each m2. Segment 5 is 10 cm thick for the surface 

layer, 25 cm for the top foundation layer and 113 for the sub foundation layer at a cost of Rp 

556,164.71 each m2 

Keywords : Flexible Pavement, DCP, CBR, Cost 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam perkembangan infrastuktur jalan yang ada di Indonesia saat ini sudah 

sangat baik. Pemerintah sudah mulai peduli dengan perkembangan infrastuktur, 

terbukti dengan mulai bertambahnya proyek pembangunan jalan tol maupun jalan 

lintas daerah yang memudahkan mobilisasi warga untuk berpergian ke tempat yang 

mereka inginkan. Pemaknaan jalan atau perkerasan jalan itu diambil berdasarkan 2 

sisi yang berbeda, yang pertama jalan dalam konteks jaringan memiliki makna yaitu 

suatu ruas yang dapat menghubungkan antara ruas satu dengan ruas yang lainnya. 

Sedangkan dalam konteks transportasi jalan adalah sebuah prasarana yang 

difungsikan untuk melintasnya kendaraan untuk menuju tempat yang diinginkan 

[1].  

Terkait dengan material yang digunakan dalam perencanaan perkerasan jalan 

ini sudah berkembang, ada yang menggunakan perkerasan jalan lentur dan 

perkerasan jalan kaku. Untuk penentuan dari bahan material penyusun perkerasan 

jalan ini sangat bergantung dari anggaran yang tersedia, waktu, serta kondisi 

lapangan di sekitar proyek jalan [2]. Ketiga faktor yang disebutkan tersebut bisa 

dijadikan acuan untuk merencanakan pekerjaan jalan. 

Dalam pelaksanaan di lapangan masih sering terjadi kerusakan pada 

perkerasan jalan. Contohnya jalan akan berlubang jika terjadi hujan, jadi 

pengendara yang menggunakan akses jalan tersebut akan merasa terganggu akibat 

dari jalan yang berlubang tersebut. Selain karena faktor hujan, kerusakan jalan juga 

sering terjadi akibat kondisi tanah yang tidak mendukung dan juga lalu lintas yang 

padat di daerah tersebut [3]. Hal ini dapat mengurangi kenyamanan bagi 

pengendara jalan hingga berpotensi menyebabkan kecelakaan. 

Perencanaan perkerasan jalan ini perlu dilakukan karena ini merupakan 

bagian terpenting dari pembangunan jalan itu sendiri [4]. Mulai dari perhitungan 

kekuatan tanah, banyaknya kendaraan yang melintas pada daerah tersebut, baik itu 

pagi – siang – malam, ketebalan perkerasan yang direncanakan, ketersediaan 

anggaran yang direncanakan untuk perkerasan jalan tersebut, waktu pelaksanaan 
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dan juga kelancaran pekerjaan di lapangan. Sistem perencanaan perkerasan jalan 

sendiri memiliki banyak metode dan standarisasi, salah satunya adalah Metode 

Analisa Komponen. Metode analisa komponen ini akan menjadi tolak ukur untuk 

membantu perencanaan pekerjaan yang akan berakhir pada biaya perencanaan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin mengangkat judul 

penelitian yaitu “Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur Menggunakan Metode 

Analisa Komponen (Studi Kasus : Jalan Sunset Road)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa besar hasil pengujian CBR lapangan dengan metode DCP di Jalan 

Sunset Road? 

2. Berapa tebal perkerasan jalan yang diperlukan untuk perkerasan jalan di 

Jalan Sunset Road? 

3. Berapa besar biaya yang diperlukan pada pekerjaan Jalan Sunset Road? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui besaran hasil pengujian CBR lapangan dengan metode DCP 

di Jalan Sunset Road. 

2. Mengetahui tebal perkerasan jalan yang diperlukan untuk perkerasan 

jalan di Jalan Sunset Road. 

3. Mengetahui besar biaya yang diperlukan pada pekerjaan Jalan Sunset 

Road. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

1. Bagi Akademisi  

Sebagai informasi yang diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan pada umumnya, terkhususnya dibidang manajemen dan juga 

teknik jalan raya 
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2. Bagi Masyarakat 

Sebagai informasi yang dapat menambah wawasan tentang 

ketekniksipilan, yang khusunya mempelajari tentang teknik jalan raya dan 

juga manajemen. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang Lingkup dalam penelitian ini diantaranya:  

1. Jalan yang menjadi objek penelitian yaitu sepanjang Jalan Sunset Road 

2. Data yang digunakan yaitu LHR dan CBR tanah dasar yang didapat dari 

konversi pengujian DCP 

3. Perhitungan biaya perencanaan ini menggunakan pedoman Analisa Harga 

Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Pekerjaan Umum Tahun 2012 

  



138 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang perkerasan jalan pada 

Jalan Sunset Road di atas, dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu: 

1. Besar Nilai CBR pada hasil pengujian yang tersebar pada 21 titik sepanjang 

jalan sebagai berikut 

a. Panjang total untuk segmen 1 adalah 1820 meter dengan CBR rata-

ratanya adalah 19,4. 

b. Panjang total untuk segmen 2 adalah 325 meter dengan CBR rata 

ratanya adalah 35,5. 

c. Panjang total untuk segmen 3 adalah 360 meter dengan CBR rata-

ratanya adalah 7,5. 

d. Panjang total untuk segmen 4 adalah 2275 meter dengan CBR rata-

ratanya adalah 35,6. 

e. Panjang total untuk segmen 5 adalah 1070 meter dengan CBR rata-

ratanya adalah 3,9. 

f. Total Panjang segmen secara keseluruhan adalah 5850 meter dengan 

CBR rata-rata untuk sepanjang jalan adalah 20,1 

2. Tebal yang diperlukan untuk perkerasan jalan di Jalan Sunset Road dengan 

rincian sebagai berikut 

a. Tebal lapis perkerasan untuk segmen 1 yaitu, untuk lapis permukaan 

setebal 10 cm, lapis pondasi atas 25 cm dan lapis pondasi bawah 50 

cm. 

b. Tebal lapis perkerasan untuk segmen 2 yaitu, untuk lapis permukaan 

setebal 10 cm, lapis pondasi atas 20 cm dan lapis pondasi bawah 46 

cm. 

c. Tebal lapis perkerasan untuk segmen 3 yaitu, untuk lapis permukaan 

setebal 10 cm, lapis pondasi atas 25 cm dan lapis pondasi bawah 73 

cm. 
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d. Tebal lapis perkerasan untuk segmen 4 yaitu, untuk lapis permukaan 

setebal 10 cm, lapis pondasi atas 20 cm dan lapis pondasi bawah 46 

cm. 

e. Tebal lapis perkerasan untuk segmen 5 yaitu, untuk lapis permukaan 

setebal 10 cm, lapis pondasi atas 25 cm dan lapis pondasi bawah 113 

cm. 

 

3. Besar nilai yang diperlukan pada pekerjaan Jalan Sunset Road sesuai 

dengan AHSP pada Pedoman Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 

Bidang Pekerjaan Umum Tahun 2012 adalah sebagai berikut 

a. Besar biaya yang dibutuhkan untuk membangun jalan segmen 1 

sebesar Rp343,457.25 per m2 

b. Besar biaya yang dibutuhkan untuk membangun jalan segmen 2 

sebesar Rp317,977.67 per m2 

c. Besar biaya yang dibutuhkan untuk membangun jalan segmen 3 

sebesar Rp421,112.36 per m2 

d. Besar biaya yang dibutuhkan untuk membangun jalan segmen 4 

sebesar Rp309,994.77 per m2 

e. Besar biaya yang dibutuhkan untuk membangun jalan segmen 5 

sebesar Rp556,164.71 per m2 

5.2. Saran 

Berdasarkan analisis di atas, maka dapat disampaikan beberapa masukan 

yang harus diperhatikan dalam melakukan penelitian terkait perencanaan 

perkerasan jalan diantaranya sebagai berikut : 

1. Sebelum melakukan observasi lapangan untuk mendapatkan data, 

sebaiknya dilakukan simulasi cara melakukan pencatatan data terlebih 

dahulu supaya pada saat memulai pengamatan di lapangan tidak terjadi 

informasi yang keliru dalam pencatatan besaran hasil tumbukan dan 

pencatatan jumlah kendaraan. 

2. Dalam menganalisa data hasil observasi sebaiknya lebih teliti dalam 

membaca dan melaksanakan instruksi yang ada.  
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3. Untuk beberapa pihak yang terpilih menjadi sumber data, penulis memohon 

untuk tidak mempersulit para mahasiswa kedepannya supaya tidak terjadi 

hal yang serupa seperti penulis ini.
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